ABSTRAK
Andri Ridwan Fauzi. 2022 — Jurnalisme Profetik Perspektif Wartawan Aji
Bandung.

Seiring perkembangan teknologi dan dan komunikasi aktivitas jurnalistik
menjadi fenomena yang begitu marak dilakukan, bahkan jurnalistik yang
dilakukan oleh warga yang dikenal dengan sebutan citizen jurnalisme yang sangat
mungkin tidak pernah tahu mengenai kode etik jurnalistik. Di sisi lain, maraknya
aktivitas jurnalistik ini memicu banyak pihak mulai membicarakan jurnalistik
yang sejalan dengan orientasi nilai-nilai kenabian yang berupaya menyampaikan
kebenaran, keberimbangan dan menunjukkan netralitas pada setiap produk
jurnalistiknya, serta melakukan cross check (tabayun) yang dikenal dengan
sebutan jurnalisme profetik. Wacana ini sudah mulai jadi perbincangan di antara
para jurnalis termasuk didalamnya oleh para jurnalistik yang terhimpun dalam
Aliansi Jurnalis Independen Kota Bandung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jurnalisme profetik dalam
perspektif jurnalis yang terhimpun dalan Aliansi Jurnalis Independen Kota
Bandung. Khususnya untuk mengetahui dan mendeskripsikan kerangka
konseptual jurnalisme profetik, asumsi jurnalisme profetik, nilai-nilai jurnalisme
profetik, serta perangkat gagasan jurnalisme profetik menurut Wartawan AJl Kota
Bandung.

Teori yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah Teori
Perspektif dari Joel M. Charon yang menjelaskan bahwa perspektif merupakan
suatu kerangka konseptual, kumpulan asumsi, nilai-nilai serta gagsan yang
didasarkan pada sebuah keyakinan tertentu tentang sesuatu hal. Melalui
persepektif setiap orang memandang suatu hal berdasarkan cara-cara tertentu.
Cara tersebut berhubungan dengan asumsi yang mendasarinya, unsur-unsur
pembentuknya, serta ruang lingkup yang dipandang.

Paradigma yang digunakan di dalam penelitian ini adalah konstruktivis,
yaitu paradigma yang menjadi antitesis dari paham yang meletakkan pengamatan
dan objektivitas dalam menemukan suatu realitas atau ilmu pengetahuan.
Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif,
yaitu sebuah pendekatan yang dilaksanakan untuk membangun pengetahuan
melalui pemahaman dan penemuan di lapangan. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi yang menggunakan field
research, karena penelitian ini dilaksanakan di suatu tempat dengan sumber data
primernya adalah wartawan yang tergabung dalam organisasi AJl Bandung.

Kesimpulan dari penelitian Jurnalisme Profetik Perspektif Wartawan AJl
Bandung adalah (1) Kerangka konseptual Jurnalisme Profetik meneladani akhlak
mulia Nabi Muhammad saw,Maka harus diusahakan konsep jurnalisme profetik
bisa digunakan oleh seluruh wartawan dalam pelaksanaan dilapangan agar
informasi yang diterima oleh masyarakat utuh dan sesuai dengan kebeneran.; (2)
Asumsi Jurnalisme Profetik AJI Kota Bandung dalam segala proses dunia
kewartawanannya senantiasa berpijak pada nilai-nilai agama secara universal, (3)
Nilai Jurnalisme Profetik implementasi kerja jurnalistiknya berdasarkan sifat-sifat
nabi, yaitu Shiddig, Amanah, Tabligh dan Fathonah..; dan (4) Gagasan Jurnalisme
Profetik wartawan AJl Kota Bandung sebenarnya tidak terlepas pada gagasan
empat hal yang mengikat dalam contoh kenabian yaitu shiddig, amanah, tabligh
dan fathanah.
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ABSTRACT
Andri Ridwan Fauzi. 2022 — Journalism from the Perspective of Journalists
Aji Bandung.

Along with the development of technology and communication,
journalistic activity has become a phenomenon that is very widespread, even
journalism is carried out by citizens known as citizen journalism who very likely
never know about the journalistic code of ethics. On the other hand, the
proliferation of journalistic activities has triggered many parties to start discussing
journalism that is in line with the orientation of prophetic values which seeks to
convey truth, balance and show neutrality in each of their journalistic products, as
well as conduct cross checks (tabayun) which is known as prophetic journalism.
This discourse has started to become a conversation among journalists, including
journalists who are gathered in the Alliance of Independent Journalists of
Bandung City.

This study aims to determine prophetic journalism in the perspective of
journalists who are gathered in the Alliance of Independent Journalists of
Bandung City. In particular, to identify and describe the conceptual framework of
prophetic journalism, assumptions of prophetic journalism, values of prophetic
journalism, as well as the tools of prophetic journalism ideas according to the
Bandung City AJI Journalist.

The theory used as a reference in this research is the Perspective Theory
from Joel M. Charon which explains that perspective is a conceptual framework, a
collection of assumptions, values and ideas based on a certain belief about
something. Through the perspective of each person sees a thing in a certain way.
This method relates to the assumptions that underlie it, the elements that make it
up, and the scope that is seen.

The paradigm used in this research is constructivist, namely the paradigm
that is the antithesis of the notion that puts observation and objectivity in
discovering a reality or science. While the research approach used is a qualitative
approach, which is an approach implemented to build knowledge through
understanding and discoveries in the field. The research method used in this study
is phenomenology using field research, because this research was carried out in a
place with the primary data source being journalists who are members of the AJl
Bandung organization.

The conclusion of the research on Prophetic Journalism from the
Perspective of AJI Journalists in Bandung is (1) The conceptual framework of
Prophetic Journalism imitates the noble character of the Prophet Muhammad, so
that the concept of prophetic journalism can be used by all journalists in the field
implementation so that the information received by the community is intact and in
accordance with the truth. ; (2) Assumptions of AJI's Prophetic Journalism in
Bandung City in all its journalism processes are always based on universal
religious values, (3) The value of Prophetic Journalism is the implementation of
its journalistic work based on the characteristics of the prophets, namely Shiddiq,
Amanah, Tabligh and Fathonah ..; and (4) the idea of prophetic journalism for AJl
journalists in Bandung is actually inseparable from the idea of four things that
bind in the prophetic example, namely shiddig, amanah, tabligh and fathanah.
Keywords: Journalism, Prophetic, Conceptual, Values, Ideas.
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